
Volume	6	Nomor	5	April	2026	

JURNAL	DUNIA	PENDIDIKAN	
https://jurnal.stokbinaguna.ac.id/index.php/JURDIP	

E-ISSN:	2746-8674 
 

2343	

Efektivitas	 Penerapan	Culturally	 Responsive	 Teaching	 Dalam	Pembelajaran	 PKN	
Untuk	Meningkatkan	Sikap	Demokratis	Siswa	Kelas	VIII	SMP	Negeri	23	Medan	
	
Angganing	Tyas1,	 Lili	 Sania	Barus2,	Melisa	Pramestia	 Lubis3,	Hafiz	 Ilham4,	 Sapta	
Kesuma5	
1,2,3,4,5Universitas	Islam	Sumatera	Utara	
Jl.	Sisingamangaraja	No.	Kelurahan,	Teladan	Barat.,	Kecamatan.	Medan	Kota,	Kota	
Medan,	Sumatera	Utara	20217	
Email:	angganingtyas5@gmail.com	
	
Abstrak	
Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	 menilai	 efektivitas	 pendekatan	 Culturally	 Responsive	
Teaching	 (CRT)	 dalam	 pembelajaran	 Pendidikan	 Kewarganegaraan	 (PKn)	 terhadap	
pengembangan	sikap	demokratis	siswa	kelas	VIII	di	SMP	Negeri	23	Medan.	Pendekatan	
CRT	menyoroti	 betapa	 pentingnya	 pengintegrasian	 nilai,	 norma,	 serta	 latar	 belakang	
budaya	 peserta	 didik	 ke	 dalam	 proses	 pembelajaran,	 guna	 menciptakan	 pengalaman	
belajar	 yang	 kontekstual	 dan	 relevan.	 Penelitian	 ini	menggunakan	metode	 kuantitatif	
dengan	 desain	 quasi-experimental	 berupa	 pretest-posttest	 control	 group	 design.	
Instrumen	yang	digunakan	meliputi	angket	untuk	mengukur	sikap	demokratis,	 lembar	
observasi	pelaksanaan	pembelajaran,	dan	dokumentasi	pendukung	lainnya.	Hasil	analisis	
menunjukkan	 adanya	 peningkatan	 signifikan	 pada	 sikap	 demokratis	 siswa	 yang	
mengikuti	 pembelajaran	 berbasis	 CRT	 dibandingkan	 dengan	 kelompok	 yang	 belajar	
secara	konvensional.	Temuan	ini	mengindikasikan	bahwa	pendekatan	CRT	efektif	dalam	
menumbuhkan	sikap	demokratis	siswa	dalam	pembelajaran	PKn	di	jenjang	SMP.	
	
Kata	Kunci:	Culturally	Responsive	Teaching,	Sikap	Demokratis.

PENDAHULUAN	

Pendidikan	 kewarganegaraan	 (PKN)	memainkan	 peran	 strategis	 dalam	 desain	

siswa	bagi	mereka	yang	tidak	hanya	cerdas	secara	cerdas,	tetapi	juga	memiliki	tanggung	

jawab	 sosial	dan	mempertahankan	nilai	 -nilai	demokratis.	 Ini	bertepatan	dengan	misi	

terbesar	 ke	 -20	 di	 Republik	 Indonesia	 pada	 tahun	 2003	Melakukan	 peran	 kesadaran	

demokratis	dan	sosial.	

Keberadaan	 nilai	 -nilai	 kewarganegaraan	 yang	 kuat	 menjadi	 semakin	 penting	

dalam	 usia	 globalisasi	 dan	 pengungkapan	 informasi.	 Siswa	 menghadapi	 berbagai	

tantangan,	termasuk	polarisasi,	intoleransi,	dan	partisipasi	yang	lemah	dalam	kehidupan	

bangsa	 dan	 bangsa.	 Oleh	 karena	 itu,	 kewarganegaraan	 tidak	 hanya	 diperlukan	 untuk	

mentransfer	 pengetahuan	 kewarganegaraan,	 tetapi	 juga	membutuhkan	 pembangunan	

kepribadian	dan	sikap	yang	terkait	dengan	realitas	sosial	saat	ini.	Salah	satu	sikap	paling	
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penting	 dalam	 prioritas	 adalah	 sikap	 demokratis	 sebagai	 alasan	 utama	 pembentukan	

warga	negara	yang	positif,	kritis	dan	bertanggung	jawab.	

Sikap	 demokratis	merupakan	 indikator	 penting	 dalam	mengukur	 keberhasilan	

pembelajaran	PKn.	Sikap	ini	mencakup	keterbukaan	terhadap	perbedaan,	penghargaan	

terhadap	pendapat	orang	lain,	kemampuan	bermusyawarah,	serta	partisipasi	aktif	dalam	

kehidupan	sosial.	Penanaman	sikap	ini	sejak	usia	dini	sangat	penting	dalam	membentuk	

generasi	yang	mampu	hidup	harmonis	dalam	masyarakat	Indonesia	yang	majemuk	dan	

dinamis.	 Oleh	 karena	 itu,	 strategi	 pembelajaran	 PKn	 perlu	 dirancang	 secara	 holistik	

dengan	mengintegrasikan	aspek	kognitif,	afektif,	dan	sosial	secara	seimbang.	

Namun,	 hasil	 pengamatan	 pertama	 yang	 dilakukan	 di	 SMP	 Negeri	 23	 Medan	

menunjukkan	bahwa	sikap	demokrasi	siswa	belum	berkembang	secara	optimal.	Siswa	

biasanya	 pasif	 dalam	kegiatan	 kelas,	 kurangnya	 kepercayaan	dalam	mengekspresikan	

pendapat	 mereka,	 dan	 tidak	 digunakan	 untuk	 diskusi	 secara	 terbuka	 dan	 produktif.	

Selain	 itu,	mereka	masih	menunjukkan	kecenderungan	untuk	menghindari	kerja	sama	

dengan	teman	-teman	dari	berbagai	latar	belakang	budaya,	agama,	atau	sosial	ekonomi.	

Penyakit	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 pendekatan	 pembelajaran	 yang	 digunakan	 belum	

sepenuhnya	terpapar	pada	aspek	sosiokultural	siswa.	

Salah	 satu	 penyebab	 lemahnya	 sikap	 demokratis	 siswa	 adalah	 penggunaan	

strategi	pembelajaran	yang	bersifat	seragam	dan	kurang	mempertimbangkan	keragaman	

latar	 belakang	 peserta	 didik.	 Dalam	 konteks	 masyarakat	 Indonesia	 yang	 pluralistik,	

penting	 bagi	 proses	 pembelajaran	 untuk	 mengakomodasi	 perbedaan	 budaya.	

Pendekatan	Culturally	Responsive	Teaching	 (CRT)	muncul	 sebagai	 alternatif	pedagogis	

yang	relevan,	karena	menekankan	pentingnya	pengakuan	dan	pemberdayaan	identitas	

budaya	 siswa	 dalam	 proses	 belajar.	 CRT	 bertujuan	 menciptakan	 pembelajaran	 yang	

inklusif,	empatik,	dan	kontekstual,	sehingga	siswa	merasa	dihargai	dan	termotivasi	untuk	

berpartisipasi	aktif.	

Berbagai	 penelitian	 terdahulu	 (Gay,	 2010;	 Banks,	 2006)	 menunjukkan	 bahwa	

penerapan	 CRT	 dapat	 meningkatkan	 partisipasi	 siswa,	 keterlibatan	 emosional,	 serta	

mendorong	 nilai-nilai	 sosial	 seperti	 toleransi	 dan	 kerja	 sama.	 Namun,	 bukti	 empiris	

mengenai	efektivitas	pendekatan	ini	dalam	pembelajaran	PKn	di	Indonesia,	khususnya	

dalam	membentuk	 sikap	 demokratis,	 masih	 terbatas.	 Hal	 ini	 menjadi	 dasar	 perlunya	

dilakukan	penelitian	lebih	lanjut	secara	kontekstual.	
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Berdasar	kepada	latar	yang	menjadi	masalah	dalam	penelitian,		bahwa	penelitian	

ini	bertujuan	untuk	menganalisis	efektivitas	pendekatan	Culturally	Responsive	Teaching	

dalam	strategi	pembelajaran	PKn	dalam	meningkatkan	sikap	demokratis	siswa	kelas	VIII	

di	SMP	Negeri	23	Medan.	Diharapkan,	hasil	penelitian	ini	dapat	memberikan	kontribusi	

terhadap	pengembangan	desain	pembelajaran	PKn	yang	adaptif,	relevan	dengan	konteks	

budaya	peserta	didik,	serta	sejalan	dengan	semangat	demokratisasi	pendidikan.	

METODE	PENELITIAN		

Metode	kuantitatif	menjadi	metode	yang	digunakan	pada	penelitian	 ini	dengan	

desain	eksperimen	semu	(quasi-experimental),	mengingat	peneliti	tidak	memiliki	kendali	

penuh	 terhadap	 variabel	 bebas	 yang	 dapat	 memengaruhi	 jalannya	 pembelajaran,	

terutama	terkait	kondisi	kelas	dan	latar	belakang	siswa	(Sugiyono,	2021).	Desain	yang	

diterapkan	adalah	pretest-posttest	control	group	design,	yang	terdiri	atas	dua	kelompok:	

kelompok	eksperimen	yang	memperoleh	perlakuan	berupa	pembelajaran	menggunakan	

pendekatan	Culturally	Responsive	Teaching	(CRT),	dan	kelompok	kontrol	yang	menjalani	

pembelajaran	 dengan	 metode	 konvensional	 seperti	 yang	 lazim	 dilakukan	 dalam	

pengajaran	PKn.	

SMP	Negeri	 23	Medan	 pada	 semester	 genap	 tahun	 ajaran	 2024/2025	menjadi	

lokasi	dilaksanakannya	penelitian	 ini.	Subjek	penelitian	mencakup	dua	kelas	VIII	yang	

dipilih	menggunakan	 teknik	purposive	 sampling,	 dengan	 kriteria	 pemilihan	mencakup	

kesetaraan	kemampuan	akademik	antar	kelas,	 distribusi	 gender	yang	 seimbang,	 serta	

pertimbangan	 dari	 guru	mata	 pelajaran	 PKn	 terkait	 kecocokan	 kelas	 untuk	 dijadikan	

objek	perlakuan.	Jumlah	peserta	penelitian	secara	keseluruhan	adalah	64	orang	siswa.	

Adapun	instrumen	penelitian	yang	digunakan	meliputi:	

1. Angket	Sikap	Demokratis	

Instrumen	 ini	 disusun	 berdasarkan	 indikator	 dari	 Kemendikbud	 (2017),	 yang	

mencakup:	 partisipasi	 dalam	 kegiatan	 kelas	 dan	 sekolah,	 sikap	 toleran	 terhadap	

perbedaan,	 kemampuan	 dalam	 bermusyawarah,	 serta	 tanggung	 jawab	 terhadap	

keputusan	bersama.	Skala	yang	digunakan	adalah	skala	Likert	lima	poin,	mulai	dari	

“sangat	tidak	setuju”	hingga	“sangat	setuju”.	

2. Lembar	Observasi	Implementasi	CRT	

Lembar	 ini	 berfungsi	 untuk	memantau	 konsistensi	 penerapan	prinsip-prinsip	CRT	

oleh	guru	selama	proses	pembelajaran.	Aspek	yang	diamati	antara	lain:	pengakuan	
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terhadap	keberagaman	budaya	siswa,	keterkaitan	materi	ajar	dengan	konteks	lokal	

peserta	 didik,	 penggunaan	 metode	 yang	 interaktif,	 serta	 pemakaian	 bahasa	 yang	

inklusif	dan	memberdayakan	(Gay,	2010).	

3. Dokumentasi	

Dokumentasi	 digunakan	 untuk	 melengkapi	 data	 berupa	 catatan	 lapangan,	 foto	

aktivitas	 pembelajaran,	 serta	 dokumen	 lain	 yang	 mendukung	 validitas	 temuan	

kuantitatif.	

Pengumpulan	 data	 dilakukan	 dengan	 memberikan	 angket	 pretest	 dan	 posttest	

kepada	 kedua	 kelompok	 untuk	 mengukur	 perubahan	 sikap	 demokratis	 sebelum	 dan	

sesudah	 perlakuan.	 Lembar	 observasi	 digunakan	 secara	 paralel	 untuk	 memastikan	

pelaksanaan	 pembelajaran	 berbasis	 CRT	 berjalan	 sesuai	 dengan	 prinsip-prinsip	 yang	

ditetapkan.	Kegiatan	pembelajaran	dilaksanakan	dalam	empat	sesi	dengan	materi	PKn	

yang	sama	pada	kedua	kelompok.	

Data	 hasil	 angket	 dianalisis	 dengan	 menggunakan	 uji-t	 untuk	 dua	 sampel	

independen	 (independent	 sample	 t-test)	 guna	 mengidentifikasi	 perbedaan	 signifikan	

antara	kelompok	eksperimen	dan	kelompok	kontrol.	Sebelum	analisis	utama	dilakukan,	

terlebih	dahulu	dilaksanakan	uji	 normalitas	dan	homogenitas	untuk	memastikan	data	

memenuhi	prasyarat	penggunaan	analisis	parametrik	(Priyatno,	2016).	Seluruh	proses	

pengolahan	data	statistik	dilakukan	dengan	memanfaatkan	perangkat	lunak	SPSS	versi	

26.0.	

	

HASIL	DAN	PEMBAHASAN	

Bagian	ini	memaparkan	hasil	utama	dari	penelitian	yang	bertujuan	mengevaluasi	

pengaruh	 penerapan	 pendekatan	 Culturally	 Responsive	 Teaching	 (CRT)	 dalam	

pembelajaran	 Pendidikan	 Kewarganegaraan	 terhadap	 peningkatan	 sikap	 demokratis	

siswa.	 Analisis	 dilakukan	 secara	 kuantitatif	 melalui	 perbandingan	 data	 pretest	 dan	

posttest,	yang	kemudian	diperkuat	dengan	data	hasil	observasi	dan	dokumentasi	selama	

proses	pembelajaran.	Temuan	yang	diperoleh	 selanjutnya	dianalisis	 secara	mendalam	

dengan	 merujuk	 pada	 teori-teori	 yang	 relevan	 serta	 hasil	 studi	 sebelumnya,	 guna	

memberikan	 interpretasi	 yang	 valid	 dan	 bermakna	 terhadap	 data	 yang	 telah	

dikumpulkan..		
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Hasil	

Penelitian	ini	ditujukan	untuk	mengujikan	keefektivitasan	pendekatan	Culturally	

Responsive	Teaching	(CRT)	utamanya	ketika	diaterapkan	pada	pembelajaran	Pendidikan	

Kewarganegaraan	(PKn)	terhadap	peningkatan	sikap	demokratis	siswa	kelas	VIII	di	SMP	

Negeri	 23	Medan.	 Pengumpulan	 data	 dilakukan	melalui	 angket	 yang	 dirancang	 untuk	

mengukur	 empat	 indikator	 utama	 sikap	 demokratis,	 yaitu	 toleransi,	 kemampuan	

bermusyawarah,	 partisipasi	 aktif,	 dan	 rasa	 tanggung	 jawab,	 sebagaimana	dirujuk	dari	

Kemendikbud	 (2017).	Angket	diberikan	kepada	 siswa	baik	 sebelum	 (pretest)	maupun	

setelah	 (posttest)	 perlakuan	 diterapkan,	 baik	 pada	 kelompok	 eksperimen	 maupun	

kontrol.	

Hasil	daripada	dilakukannya	analisis	diawal	menunjukkan	bahwa	skor	rata-rata	

pretest	 siswa	 kelompok	 eksperimen	 adalah	 66,4,	 sedangkan	 kelompok	 kontrol	

memperoleh	 skor	 65,7.	 Kedua	 nilai	 tersebut	menunjukkan	 bahwa	 sebelum	perlakuan	

diberikan,	tingkat	sikap	demokratis	siswa	pada	kedua	kelompok	relatif	setara.	Namun,	

setelah	 proses	 pembelajaran	 berbasis	 CRT	 diterapkan	 selama	 empat	 kali	 pertemuan,	

terjadi	peningkatan	yang	signifikan	pada	kelompok	eksperimen.	Rata-rata	skor	posttest	

kelompok	eksperimen	naik	menjadi	82,1,	sedangkan	kelompok	kontrol	hanya	mengalami	

kenaikan	ringan	menjadi	70,3.	

Selisih	kenaikan	skor	sebesar	15,7	poin	pada	kelompok	eksperimen	dibandingkan	

dengan	 4,6	 poin	 pada	 kelompok	 kontrol	 menunjukkan	 bahwa	 penerapan	 CRT	

memberikan	 pengaruh	 yang	 lebih	 besar	 terhadap	 pengembangan	 sikap	 demokratis	

siswa.	Selain	itu,	peningkatan	paling	signifikan	pada	kelompok	eksperimen	tercatat	pada	

indikator	musyawarah	 dan	 toleransi,	 yang	mencerminkan	meningkatnya	 kemampuan	

siswa	 dalam	 berdialog	 secara	 terbuka,	 menghargai	 perbedaan	 pandangan,	 serta	

berpartisipasi	 aktif	 dalam	 proses	 pengambilan	 keputusan	 kelompok.	 Berikut	 ini	

merupakan	hasil	nilai	rata-rata	pretest	dan	posttest	sikap	demokratis	siswa:	

Tabel	1.	Rata-rata	Pretest	dan	Posttest	Sikap	Demokratis	

Kelompok	 Pretest	 Posttest	
Eksperimen	(CRT)	 66,4	 82,1	
Kontrol	(Konvensional)	 65,7	 70,3	

Merujuk	 pada	 data	 yang	 tercantum	 dalam	 Tabel	 1,	 terlihat	 bahwa	 kelompok	

eksperimen	mengalami	kenaikan	skor	sebesar	15,7	poin,	sementara	kelompok	kontrol	

hanya	 menunjukkan	 peningkatan	 sebesar	 4,6	 poin.	 Selisih	 ini	 mencerminkan	 adanya	
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dampak	positif	dari	implementasi	pendekatan	Culturally	Responsive	Teaching	terhadap	

peningkatan	sikap	demokratis	siswa.	

Untuk	 mendukung	 temuan	 tersebut,	 dilakukan	 analisis	 menggunakan	 uji-t	

independen	 guna	 mengidentifikasi	 perbedaan	 signifikan	 antara	 hasil	 posttest	 kedua	

kelompok.	Hasil	analisis	tersebut	disajikan	pada	tabel	berikut:	

Tabel	2.	Hasil	Uji-t	Independent	Sample	

Variabel	 Sig.	(2-tailed)	
Posttest	Eksperimen	vs	Kontrol	 0,001	
	 	 Tingkat	 signifikansi	 sebesar	 0,001	 yang	 berada	 di	 bawah	 ambang	 batas	 0,05	

mengindikasikan	 adanya	 perbedaan	 yang	 signifikan	 secara	 statistik	 antara	 kelompok	

eksperimen	dan	kontrol	dalam	peningkatan	sikap	demokratis.	Oleh	karena	itu,	hasil	ini	

mengonfirmasi	bahwa	pendekatan	Culturally	Responsive	Teaching	secara	statistik	lebih	

unggul	 dibandingkan	 metode	 pembelajaran	 konvensional	 dalam	 pelaksanaan	

pembelajaran	PKn.	

	

Pembahasan	

Hasil	 penelitian	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 pendekatan	 Culturally	 Responsive	

Teaching	 (CRT)	 memberikan	 kontribusi	 signifikan	 terhadap	 peningkatan	 sikap	

demokratis	 siswa.	 Temuan	 ini	 sejalan	 dengan	 tujuan	 awal	 penelitian,	 yaitu	 menilai	

efektivitas	 pembelajaran	 yang	 memperhatikan	 latar	 belakang	 budaya	 peserta	 didik	

dalam	membentuk	karakter	kewarganegaraan	yang	 inklusif	dan	 reflektif.	Peningkatan	

skor	yang	lebih	tinggi	pada	kelompok	eksperimen	mengindikasikan	bahwa	ketika	proses	

pembelajaran	 disesuaikan	 dengan	 identitas	 dan	 pengalaman	 siswa,	 maka	 terjadi	

penguatan	nilai-nilai	demokratis	secara	lebih	mendalam	dan	bermakna.	

Temuan	 ini	 memperkuat	 pemahaman	 bahwa	 pendekatan	 pembelajaran	 yang	

responsif	 terhadap	 keberagaman	 budaya,	 seperti	 CRT,	 berkontribusi	 positif	 terhadap	

peningkatan	 partisipasi	 aktif	 siswa	 serta	 penguatan	 nilai-nilai	 kewarganegaraan	 yang	

demokratis.	Melalui	pendekatan	 ini,	 identitas	dan	 latar	belakang	budaya	peserta	didik	

diakui	serta	dihargai	dalam	proses	pembelajaran,	sehingga	mereka	merasa	lebih	nyaman	

untuk	 terlibat	 dalam	 diskusi,	 menjalin	 kerja	 sama,	 dan	 membangun	 interaksi	 dalam	

suasana	 kelas	 yang	 inklusif	 dan	 saling	 menghormati.	 Sebagaimana	 ditemukan	 oleh	

Alamsyah,	Fathurrohman	&	Rosmilawati	(2025),	CRT	dapat	meningkatkan	keterlibatan	

siswa,	identitas	budaya,	dan	kemampuan	berpikir	kritis	dalam	konteks	pembelajaran.		
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Penerapan	 CRT	 juga	 mendorong	 terjadinya	 dialog	 antar	 siswa	 lintas	 latar	

belakang	budaya	secara	konstruktif,	yang	berfungsi	memperkaya	pemahaman	mereka	

terhadap	 keberagaman.	 Sebagai	 contoh,	 penelitian	 di	 lingkungan	 kelas	 multikultural	

menunjukkan	 korelasi	 sangat	 kuat	 antara	 CRT	 dan	 keterlibatan	 siswa	 (r	 =	 0.979,	 p	 <	

0.001)	 sehingga	 CRT	dapat	menjadi	 prediktor	 utama	 keterlibatan	 siswa	 (Chuanzhu	&	

Hashim,	2025).		

Hasil	tersebut	sejalan	dengan	penelitian	klasik	oleh	Gloria	Ladson-Billings	(1995)	

yang	 menyatakan	 bahwa	 ketika	 pengalaman	 hidup	 dan	 nilai-nilai	 siswa	 terintegrasi	

dalam	pembelajaran,	maka	tingkat	keterlibatan	serta	kesadaran	sosial	mereka	cenderung	

meningkat.	 Dalam	 konteks	 PKn,	 hal	 ini	 sangat	 relevan	 karena	 nilai-nilai	 seperti	

partisipasi,	 toleransi,	 dan	 pengambilan	 keputusan	 bersama	 melalui	 musyawarah	

merupakan	elemen	kunci	dari	sikap	demokratis.	Data	dari	penelitian	ini	menunjukkan	

bahwa	 kelompok	 eksperimen	 mengalami	 peningkatan	 mencolok	 pada	 indikator	

musyawarah	 dan	 toleransi,	 yang	 mencerminkan	 kemampuan	 siswa	 dalam	

menyampaikan	 gagasan,	 mendengarkan	 pendapat	 lain,	 dan	 menghargai	 perbedaan	

secara	aktif.	

Selain	menyentuh	aspek	kognitif,	CRT	juga	terbukti	berdampak	pada	ranah	afektif	

dan	sosial-politik	peserta	didik.	Pendekatan	ini	mendorong	mereka	untuk	merefleksikan	

identitas	pribadi	serta	memahami	perspektif	orang	lain,	yang	pada	akhirnya	membentuk	

kesadaran	kritis	 terhadap	 isu-isu	 seperti	 keadilan,	 demokrasi,	 dan	hak	 asasi	manusia.	

Dalam	pandangan	Sonia	Nieto	(2010)	—	meskipun	ini	referensi	agak	lama	namun	tetap	

relevan	 untuk	 landasan	 —	 CRT	 bukan	 sekadar	 metode	 pengajaran,	 tetapi	 sebuah	

pendekatan	pedagogis	yang	bertujuan	menciptakan	perubahan	sosial	melalui	pendidikan	

yang	berkeadilan	dan	relevan	secara	budaya.		

Di	tingkat	kebijakan,	implementasi	CRT	selaras	dengan	arah	Kurikulum	Merdeka	

dan	 kebijakan	 Penguatan	 Pendidikan	 Karakter	 (PPK),	 yang	 mengedepankan	 nilai	

inklusivitas,	penghargaan	terhadap	keberagaman,	serta	pembangunan	karakter	peserta	

didik	 secara	menyeluruh.	 Melalui	 integrasi	 CRT	 dalam	 pembelajaran	 PKn,	 guru	 tidak	

hanya	 menyampaikan	 pengetahuan	 kewarganegaraan,	 tetapi	 juga	 membentuk	

pengalaman	belajar	yang	bermakna	dan	kontekstual.	

Dengan	 melihat	 hasil	 dan	 relevansi	 tersebut,	 pendekatan	 CRT	 layak	

dipertimbangkan	sebagai	strategi	alternatif	dalam	pembelajaran	PKn	yang	lebih	adaptif	

dan	 transformatif.	 Pendekatan	 ini	 terbukti	 efektif	 dalam	 membentuk	 karakter	 siswa	
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sebagai	warga	 negara	 yang	 aktif,	 toleran,	 serta	memiliki	 kesadaran	 sosial	 tinggi.	 Oleh	

karena	 itu,	 guru	 sebagai	 ujung	 tombak	 pembelajaran	 perlu	 terus	 mengembangkan	

pemahaman	 terhadap	 latar	 belakang	 sosial-budaya	 siswa	 dan	menerapkannya	 dalam	

perencanaan	dan	pelaksanaan	pembelajaran	yang	reflektif	dan	humanis.	

	

KESIMPULAN	

	 Berdasarkan	 temuan	 penelitian	 yang	 diperbuat	 ini,	 dapat	 peulis	 menarik	

kesimpulan	 bahwa	 penerapan	 jika	 di	 bahasakan	 dengan	 sederhana	 yaitu	 pendekatan	

pendidikan	 responsif	 yang	 dikultur	 (CRT)	 dalam	 Pembelajaran	 Pendidikan	

Kewarganegaraan	 (PKN)	 secara	 efektif	 mempromosikan	 peningkatan	 Kelas	 VIII	 SMP	

Negeri	23	Medan.	Efektivitas	tersebut	tercermin	dari	adanya	peningkatan	signifikan	pada	

skor	 posttest	 kelompok	 eksperimen	 dibandingkan	 dengan	 kelompok	 kontrol,	 serta	

adanya	 perkembangan	 yang	 nyata	 pada	 aspek-aspek	 sikap	 demokratis,	 yaitu	

kemampuan	bermusyawarah,	sikap	toleran,	partisipasi	aktif,	dan	rasa	tanggung	jawab.	

	 Penerapan	 CRT	 memberikan	 ruang	 bagi	 siswa	 untuk	 merasa	 dihargai	 latar	

belakang	 budayanya,	 terlibat	 aktif	 dalam	 proses	 pembelajaran,	 dan	 membangun	

interaksi	 yang	 lebih	 sehat	 serta	 inklusif	 di	 kelas.	 Pendekatan	 ini	 memungkinkan	

pembelajaran	PKn	tidak	hanya	bersifat	kognitif,	 tetapi	 juga	menyentuh	dimensi	afektif	

dan	sosial	siswa	secara	utuh.	

	 Berdasarkan	 temuan	 penelitian	 ini,	 disarankan	 kepada	 guru	 PKn	 agar	

mengintegrasikan	 prinsip-prinsip	 CRT	 dalam	 proses	 pembelajaran,	 terutama	 saat	

membahas	tema-tema	demokrasi,	keberagaman,	dan	nilai-nilai	kewarganegaraan.	Guru	

perlu	 mengenal	 konteks	 budaya	 siswa	 secara	 mendalam	 dan	 menyusun	 strategi	

pembelajaran	yang	relevan,	partisipatif,	dan	reflektif	terhadap	kebutuhan	peserta	didik.	

Selain	itu,	diperlukan	pelatihan	dan	pengembangan	profesional	bagi	guru	dalam	

mengimplementasikan	 pendekatan	 pembelajaran	 berbasis	 budaya	 secara	 tepat	 dan	

konsisten.	 Sekolah	 juga	 disarankan	 untuk	 menciptakan	 iklim	 pendidikan	 yang	

menghargai	 keberagaman	 sebagai	 bagian	 dari	 penguatan	 pendidikan	 karakter.	 Untuk	

peneliti	selanjutnya,	disarankan	agar	memperluas	cakupan	variabel,	populasi,	dan	lokasi	

penelitian.	 Penelitian	 lanjutan	 juga	 dapat	 mengeksplorasi	 dampak	 penerapan	 CRT	

terhadap	 aspek	 lain	 seperti	 keterampilan	 berpikir	 kritis,	 literasi	 kewarganegaraan	

digital,	atau	partisipasi	siswa	dalam	kegiatan	sosial	sekolah	secara	lebih	luas.	
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